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 Dengan minimnya fasilitas serta melonjaknya jumlah penyandang autisme maka dibutuhkan sebuah wadah yang dapat 
mengakomodasi kegiatan terapi sesuai dengan karakter penyandang autisme. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan merancang dan merencanakan Fasilitas Pelayanan Terapi dan Pendidikan Informal dapat menerima penanganan khusus 
dengan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan. 
 
 Fasilitas ini  berfungsi sebagai wadah bagi para penderita autis yang menyediakan fasilitas konsultasi, fasilitas terapi, dan 
fasilitas pendidikan sebagai upaya penyembuhan bagi penderita autisme. Disamping itu terdapat juga fasilitas informasi yang 
berfungsi untuk memberikan informasi bagi keluarga penderita autisme. Autisme atau saat ini disebut sebagai gangguan spektrum 
autisme (Autism Spectrum Disorder) merupakan gangguan perkembangan otak (neurodevelopment) yang ditandai dengan adanya 
gangguan dan kesulitan penderita untuk berinteraksi secara sosial, berkomunikasi secara verbal maupun non-verbal, serta 
keterbatasan dalam melakukan beberapa aktivitas kognitif dan motorik.
 
  Autisme sendiri masih jarang dipahami di masyarakat luas sehingga terkadang metode penaganannya pun masih kurang 
sesuai. Oleh sebab itu diharapkan Fasilitas Pelayanan Terapi dan Pendidikan Informal agar penyandang autisme di Yogyakarta 
dapat menanggapi kebutuhan bagi penyandang autisme. Maka dari itu desain dari bangunan fasilitas terapi dan pendidikan bagi 
penyandang autisme ini nantinya tidak hanya terpaku pada fungsinya saja namun menjadi bangunan yang mampu berkomunikasi 
dengan penggunanya atau mengacu pada desain yang interaktif serta memaksimalkan penggunaan sensori penyandang autisme 
melalui pendekatan Arsitektur Perilaku.

Fasilitas Pelayanan Terapi dan Pendidikan Informal Anak Penyandang Autisme 
di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

Pendekatan Arsitektur Perilaku dan Sensori

Kata Kunci   : penyandang autisme, arsitektur perilaku, sensori, desain interaktif
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 In situation where there is a lack of facility while the number of autism children is increasing; there is a need to accommodate 
therapy activities according to the characters of autism children. An effort is needed to design and plan Facilities for Therapy Service 
and Informal Education that is able to give specic treatment with suitable needed facilities. This facility functions as a service where 
autism children can get consultations, therapy sessions, and education as an effort of healing. In addition, an information facility is 
provided for parents and family of autism children. 

 Autism or recently is called Autism Spectrum Disorder is a disorder in the neurodevelopment which is marked by disorder and 
difculty to make social interaction, to communicate verbally and non-verbally, also to have limitations in doing some cognitive and 
motoric activities. Autism itself is rarely understood in the wider society, therefore autism children often get unsuitable treatment. The 
Facilities for Therapy Service and Informal Education hopefully can answer to the needs of autism children in Yogyakarta. 

 Therefore, the design of therapy and education facility building for autism children will not solely work on the functionality but 
becomes a building that is able to communicate to its users in relation to interactive design, and maximizing the use of sensory in 
autism children through Behavioral Architecture approach.

Theraphy and Education Facilities for Children with Autism
in Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta

with Behavioral Architecture and Sensory Design Approaches

Key words   : autism children, Behavioral Architecture, sensory, interactive design

Abstract
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FASILITAS PELAYANAN TERAPI DAN PENDIDIKAN 
ANAK PENYANDANG AUTISME

DI KABUPATEN SLEMAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU PADA ELEMEN SENSORI

Peningkatan jumlah penderita 
autisme di dunia setiap tahunnya.

Pemerintah Indonesia merilis data 
penyandang autisme pada tahun 
2013

Mengalami disfungsi 
sensori, membutuhkan 
fasilitas khusus.

1/68 populasi
tahun 2014

Kebutuhan dan mengenal sifat serta 
karaktersistik anak autisme dengan 
beberapa orang tua anak penyandang 
autisme

Melalukan pengamatan secara langsung 
dan melakukan pengumpulan data site 
dan lingkungan sekitarnya

1/59 populasi
tahun 2018

Center for Desease Control and Prevention (CDC, 2018) di 
Amerika memprediksi lonjakan akan terus terjadi pada 

tahun - tahun berikutnya. 

112.000 anak 
(usia 5-19)
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e l e m e n  y a n g  m a m p u 
merangsang penggunaan 
sensori

DATA PRIMER DATA SEKUNDER

Observasi

Dokumentasi

Melakukan pengumpulan data dengan 
metode pengambilan foto 

RTRW Kab. Sleman 2019-2039

Mengetahui tata ruang wilayah Kabupaten 
Sleman untuk fungsi pendidikan.

Perda Kab. Sleman No 5 th 2019

Mengetahu i  pera turan bangunan 
setempat

BPS D.I. Yogyakarta 2020 
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LATAR BELAKANG

Ÿ Urutan Latar Belakang
Ÿ Latar Belakang Mengenai Autisme

FENOMENA

RUMUSAN MASALAH

METODE

PENDEKATAN IDE 
DAN SOLUSI

Ÿ Fenomena Secara Fungsional 
Ÿ Fenomena Secara Arsitektural

Ÿ Permasalahan Secara Fungsional 
Ÿ Permasalahan Secara Arsitektural

Ÿ Pengumpulan data secara primer
Ÿ Pengumpulan data secara sekunder

Ÿ Fasilitas terapi dan pendidikan bagi 
anak autisme dengan desain yang 
interaktif
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03

04

05
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ARTI JUDUL

01

02

03

M e r u p a k a n  g a n g g u a n 
perkembangan otak, yang 
di tandai  dengan adanya 
gangguan dan kesu l i tan 
penderita untuk berinteraksi 
secara sosial, berkomunikasi 
secara verbal maupun non-
verbal, serta keterbatasan 
dalam melakukan aktivitas. 

 Autisme merupakan salah satu jenis dari 
spektrum autisme (Autism Spectrum Disorder) 
merupakan gangguan perkembangan otak 
(neurodevelopment) yang ditandai dengan 
adanya gangguan dan kesulitan penderita untuk 
berinteraksi secara sosial, berkomunikasi secara 
verbal maupun non-verbal, serta keterbatasan 
dalam melakukan aktivitas. Ketidakteraturan 
pada perkembangan otak ini berasal dari 
terganggunya sistem syaraf motorik. 

Pendidikan yang harus mengsi 
s e m u a  a n a k  t a n p a 
memandang kondisi sik, 
intelektual, sosial emosional, 
linguistik atau kondisi lainnya, 
sehingga pendidikan tersebut 
harus mencakup anak-anak 
penyandang cacat maupun 
berbakat.

Terapi adalah usaha untuk 
memulihkan kesehatan orang 
yang sedang sakit, pengobatan 
penyaki t ,  dan perawatan 
penyakit. Terapi juga berarti 
perlakuan dan pengobatan 
yang ditunjukkan kepada 
penyembuhan suatu kondisi 
patologis. 

Klasikasi anak autis meliputi Autisme Masa Kanak-kanak (Childbood Autism), 
Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise Specied (PDD-NOS), Sindrom Rett 
(Rett's Syndrome), Gangguan Disintegratif Masa Kanak-kanak (Heller’s Syndrome), dan 
Asperger Syndrome (AS) menurut ICD-10 (International Classication of Diseases) dan 
DSM-IV (American Psychiatric Association, 1994) 

PENGERTIAN AUTISME DATA & STATISTIK
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Analisis Pribadi dan Data BPS (2021) 

Autisme

INTREGRASI

KESIMPULAN

Pendidikan
Inklusi

Terapi

Olsen (2007)

Kamus Besar 
Bahasa Indonesia 

KLASIFIKASI ASD (Autism Spectrum Disorder)
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FASILITAS BAGI AUTISME DI KABUPATEN SLEMAN

Analisis Pribadi (2021) 

Nama Fungsi Alamat Kuota

SLA (Autis) 
Fredoos

SLB Dian 
Amanah

SKA Fajar 
Nugraha

SLB Citra 
Mulia Mandiri

Sekolah Khusus
Lanjutan

Sekolah Autisme

Sekolah Autisme

Sekolah Autisme

Ngentak, Sinduharjo, Kec. 
Ngaglik, Kabupaten Sleman

20
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 Jl. Perumnas Jl. Indragiri I No.B11, Dabag, 
Condongcatur, Kec. Depok, 

Kabupaten Sleman

Seturan St No.81, Dabag, Condongcatur, 
Depok Kab, Sleman

Sambirejo, Selomartani, Kec. Kalasan, 
Kabupaten Sleman,

16

25

Sindrom
Heler

belum ada 
data pasti
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kasus kurang dari 
150.000 per tahun

kasus kurang dari 
1.000 per tahun

kasus meningkat
setiap tahun

belum ada 
data pasti

Gangguan Parah Analisis Pribadi (2021) 

Kebutuhan
Anak Autisme

Menyediakan Fasilitas Terapi & Pendidikan
dengan Desain Interaktif

Proses
Pengobatan

Proses
Belajar

Peningkatan kualitas pendidikan dan 
keberhasilan pengobatan bagi anak autis
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METODE PEMBELAJARAN

KURIKULUM PEMBELAJARAN ANAK AUTISME

01

02

03

04

05

JENIS TERAPI ANAK AUTISME

DATA AWAL

PRINSIP PEMBELAJARAN ANAK AUTISME FUNGSI INTELEKTUAL ANAK AUTISME

SENSORI HIPO & HIPER ANAK AUTISME

AKADEMIK

SENSORI
MOTORIK

KOMUNIKASI

PERILAKU
ADAPTATIF

VOKASIONAL

B e r o r i e n t a s i  p a d a 
materi / disiplin ilmu 
dan bersifat intelektual.

Merangsang sensor 
a lamiah yang ada 
didalam tubuh.

M e n g e m b a n g k a n 
k e m a m p u a n 
komunikasi siswa.

M e n g e m b a n g k a n 
perilaku yang adaptif 
terhadap lingkungan.

M e n g e m b a n g k a n 
bakat dan minat pada 
siswa.

Terapi 
Wicara

Terapi 
Visual

Visual

Terapi 
Bermain

Terapi 
Okupasi

Terapi 
Sosial

Terapi 
Musik

Terapi 
Perilaku

Hiposensori

Hipersensori

Presentase
Jumlah

Terstruktur

Kontinyu

Terapi 
Integrasi Sensoris

Terapi 
Obat

Terapi Utama

Anak normal

Terapi Pendamping

Anak Autis

Terpola

Konsisten

Konsisten
& Kontinyu

Potensi Kognitif

Terapi
(ABA, TEACCH)

Materi pengajaran 
dimulai dari bahan 
ajar  yang pal ing 
tahap mudah hingga 
tahap yang sulit.

Memiliki daya ingat visual yang tinggi

P e m b e l a j a r a n 
d e n g a n  s i s t e m 
rutinitas yang terpola 
d a n  t e r j a d w a l 
dengan teratur.

Berkesinambungan 
antara prinsip dasar 
pengajaran, program 
p e n d i d i k a n  d a n 
pelaksanaannya.

P e m b e l a j a r a n 
bersifat Konsisten 
artinya tetap dalam 
berbagai hal, ruang, 
dan waktu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan 
belajar di sekolah anak autis lebih mudah menerima informasi atau 
pengetahuan yang disampaikan melalui gambar (visual-learners), 
sebaliknya mereka akan mengalami hambatan untuk memahami 
informasi yang berupa kalimat-kalimat panjang seperti misalnya pada 
pelajaran yang mengharuskan mereka menceritakan kembali sebuah 
bacaan atau menyelesaikan soal berhitung yang menggunakan kalimat. 

Berdasarkan hasil penelitiannya anak normal 79% dapat membuat 
peme-taan antara kata baru dan objek baru, sedang anak autis hanya 
29,4%. Dapat disimpulkan bahwa anak-anak dengan autisme secara 
relatif 'buta' atau tidak acuh terhadap makna mentalistik dari mata 
sehingga dapat mengganggu perkembangan bahasa. 

Keterangan

Buku Pedoman Penanganan dan Pendidikan Autisme YPAC (2011) 

Buku Pedoman Penanganan dan Pendidikan Autisme YPAC (2011) 

Baron (1997) 

Buku Pedoman Penanganan dan 
Pendidikan Autisme YPAC (2011) 

POLA PERKEMBANGAN

79%

70%

29.4%

KEISTIMEWAAN ANAK AUTIS

Memiliki daya ingat visual tentang angka

PROSES PEMBELAJARAN ANAK AUTIS

Rutinitas
& Jadwal

Merupakan anak autistik terlalu 
peka dalam menerima sensori 

sehingga cenderung berperilaku 
berlebihan (eksesif), memiliki emosi 

yang cukup labil 

Merupakan anak autistik kurang 
peka dalam menerima sensori 
sehingga menyebabkan anak 

mengalami keterlambatan respon 
atau menjadi pasif.

30%

Buku Pedoman Penanganan dan Pendidikan Autisme YPAC (2011) 

Presentase
Jumlah
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FENOMENA & PERMASALAHAN

ISU & BERITA MENGENAI AUTISME

01

02

03

04

Pusat Layanan Autis Masih Terbatas
Keberadaan Pusat Layanan Autis (PLA) masih 
terbatas di kota besar seperti Jakarta, Surabaya, 
dan Riau.

Sistem Pendidikan Indonesia Belum Berpihak 
pada Anak Autisme 
Implementasi kebijakan yang kurang efektif dalam 
mendukung belajar untuk anak-anak autis.

Harian Nasional (2019)

Liputan6.com (2020)

Jumlah Penyandang Autisme Terus Meningkat
Center for Desease Control and Prevention (CDC, 
2018) di Amerika memprediksi lonjakan akan terus 
terjadi pada  tahun - tahun berikutnya

Ripublka.co.id (2019)

Memahani Anak Berkebutuhan Khusus dengan 
Strategi Pendampingan Khusus
Anak Autis memerlukan penanganan khusus  
karena adanya gangguan sensori dan perilaku.

Kompasiana.com (2021)

FUNGSIONAL

ARSITEKTURAL

Anak
Autisme

456 Anak 
laki-laki 

1,6 juta Anak Autis
(2017)

Disfungsi
Sensori

Disfungsi
Sensori

Gangguan
Komunikasi

Gangguan
Interaksi 
Sosial

Gangguan
Perilaku

Butuh penanganan
khusus

Fasilitas
Khusus
Autisme

Fasilitas Khusus Autisme

Menerima
pelayanan
pendidikan

115.000
anak

SLB

Data Kemendikbud (2018) 

Masih Terbatas Jumlahnya

18%

299.000
anak

Reguler

DATA PENYANDANG AUTISME DI PLA YOGYAKARTA

206 Anak 
perempuan  

94,8%

5,2%

Anak asal DIY

Anak luar DIY

Keterangan

Analisis Pribadi dan Wawancara (2021) 

Sekolah Lanjutan Autis
Fredoos

Ruang
Musik

Fredoos

Layout
Ruang

Sederhana

Sekolah Khusus Autis
Citra Mandiri

Ruang
Hall

Fredoos

Ruang
Belajar

Fredoos

Fasilitas
Terbatas

Aktivitas
Banyak 

Dilakukan di Luar

Jenis Ruang
Minim

Saat ini terdapat 32-ribu sekolah reguler yang menjadi Sekolah 
Inklusi di berbagai daerah.

Kulon Progo dengan jumlah 324 anak, diikuti Bantul 115 anak, Sleman 101 
anak, Kota Yogyakarta 49 anak, 1 anak Gunungkidul, dan 32 anak dari luar 
kota seperti Purworejo, Magelang, dan kota-kota lain yang berbatasan 
langsung dengan DIY. PLA DIY sendiri mengakui masih kesulitan menjangkau 
anak - anak penyandang autisme, baik itu karena terkendala jarak maupun 
transportasi.  

Menjadi
SLB/Terapi

Terjadinya olah fungsi bangunan untuk memenuhi kebutuhan fasilitas 
bagi penyandang autisme.

Renovasi
Hunian

Olah Fungsi
Bangunan

Sekolah Khusus Autis
Fajar Nugraha

Kebutuhan dan mengenal sifat serta 
karaktersistik anak autisme dengan 
beberapa orang tua anak penyandang 
autisme

Melalukan pengamatan secara langsung 
dan melakukan pengumpulan data site 
dan lingkungan sekitarnya

Wawancara

METODE PENGUMPULAN DATA

DATA PRIMER DATA SEKUNDER

Observasi

Dokumentasi
Melakukan pengumpulan data dengan 
metode pengambilan foto 

RTRW Kab. Sleman 2019-2039

Mengetahui tata ruang wilayah Kabupaten 
Sleman untuk fungsi pendidikan.

Perda Kab. Sleman No 5 th 2019

Mengetahu i  pera turan bangunan 
setempat

BPS D.I. Yogyakarta 2020 

Menge tahu i  da ta  ke l ah i r an  dan 
kependudukan

Literatur, Jurnal & Internet

RUMUSAN MASALAH

Fasilitas terapi dengan desain 
yang dinamis dan terpola

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL

Fasilitas pendidikan non formal 
untuk mempersiapkan anak 
masuk ke unit pembelajaran 
formal

Integrasi pendekatan arsitektur 
perilaku dengan elemen sensori 
bangunan

Pengolahan tata ruang dan elemen 
y a n g  m a m p u  m e r a n g s a n g 
penggunaan sensori

Klasikasi
Autisme

Prinsip
Arsitektur
Perilaku

FASILITAS TERAPI & PENDIDIKAN
DENGAN DESAIN INTERAKTIF

PENDEKATAN IDE & SOLUSI

Unsur
Fisik

Bangunan

Desain Interaktif

Fasilitas Pendidikan

Integrasi Bangunan

Merespon Sensori

Autisme 
Hypersensori

Autisme 
Hyporsensori

Unsur
Fisik

Bangunan

Kongurasi Spasial Tabel 
Sensory 
Design 
Matrix 

Integrasi Sensori

Flexibility &  Adaptability
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MATRIKS ANALISIS PERMASALAHAN

FUNGSIONAL LATAR BELAKANG METODE ANALISIS PROGRAM RUANGLITERATUR SOLUSI

ARSITEKTURAL LATAR BELAKANG METODE ANALISIS PROGRAM RUANGLITERATUR SOLUSI

Fasilitas terapi dengan desain 
yang dinamis dan terpola

Fasilitas pendidikan non 
formal untuk mempersiapkan 

anak masuk ke unit 
pembelajaran formal

Integrasi pendekatan arsitektur 
perilaku dengan elemen 

sensori bangunan

Pengolahan tata ruang dan 
elemen yang mampu 

merangsang penggunaan 
sensori

Desain Interaktif

Integrasi Bangunan

Preseden

Fasilitas Pendidikan

Merespon Sensori

Kebutuhan dan mengenal sifat serta 
karaktersistik anak autisme dengan 
beberapa orang tua anak penyandang 
autisme

Wawancara

Dokumentasi
Melakukan pengumpulan data lapangan 
dengan metode pengambilan foto 

RTRW Kab. Sleman 2019-2039

Mengetahui tata ruang wilayah Kabupaten 
Sleman untuk fungsi pendidikan.

Perda Kab. Sleman No 5 th 2019

Mengetahu i  pera turan bangunan 
setempat

Melalukan pengamatan secara langsung 
dan melakukan pengumpulan data site 
dan lingkungan sekitarnya

Observasi

Fasilitas Khusus
Autisme

Masih Terbatas 
Jumlahnya

Disfungsi
Sensori

Butuh 
Penanganan

Khusus

Konsisten
& Kontinyu

Potensi Kognitif

Terapi
(ABA, TEACCH)

Pola Rutinitas
& Jadwal

Kajian Autisme

1. Pengertian tentang autisme

2. Klasikasi pada autisme

Standar Bangunan

3. Autism ASPECTSS Index 

A : Acoustic 
SP : Spatial Sequencing 
E : Escape 
C : Compartmentalization 
T : Transition Zone 
S : Sensoy Zoning 
S : Safety 

1. Standar besaran ruang ( inklusi)

Eden Autism Services 

Fasilitas pendidikan bagi autisme dengan 
pendekatan arsitektur perilaku

Hazelwood Academy  

Fasilitas pendidikan bagi autisme dengan 
pendekatan arsitektur sensori

Development Learning Center 
for Autism   

Fasilitas terapi bagi autisme dengan 
pendekatan arsitektur perilaku

Arsitektur Perilaku
Pengertian Arsitektur Perilaku

Prinsip Arsitektur Perilaku

Hubungan pengguna dan lingkungan

Sensori dalam Arsitektur
Presepsi sensori pada autisme

Penggunaan elemen sensori pada autis

Tabel sensory design matrix 

2. Data Arsitek

3. Kurikulum pembelajaran bagi autis

4. Metode pembelajaran bagi autis

5. Pola perkembangan autis

Disfungsi Sensori

Gangguan
Komunikasi

Gangguan
Interaksi Sosial

Gangguan
Perilaku

1. Arsitektur Perilaku

Literatur & Jurnal

2. Sensori pada Autisme

3. Sensori pada Arsitektur

Google maps

Internet

Keterbatasan
Melakukan

Aktivitas

Dampak
Perilaku

Sehari-hari

Pemilihan Site

Memilih lokasi studi sesuai dengan 
aspek pertimbangan yang diperlukan 
untuk membangun fasilitas terapi dan 
pendidikan anak autis.

Prol Site Terpilih

1. Kondisi sik site
2. Peraturan yang berlaku

Analisis Site

1. Akses dan Sirkulasi
2. Aktivitas dan Kebisingan
3. View dan Zonasi

Kebutuhan Ruang

1. Fasisitas Terapi
2. Fasilitas Pendidikan

Aktivitas & Hubungan Ruang

1. Menyusun pola aktivitas pengguna 
serta keterkaitan antar ruang yang 
digunakan

Zonasi & Sifat Ruang

Zonasi ruang sesuai dengan kriteria 
menurut Autism APECTSS Index

Kriteria Ruang

1.Kriteria ruang menurut Autism 
APECTSS Index

2. Tabel Sensory design matrix

Besaran Ruang

Menentukan proporsi kebutuhan ruang 
menurut data arsitek dan standar 
fasilitas inklusi

Klasikasi Autisme

Hypersensory

Hypersensory

Fasilitas Terapi

Hyposensory

Hyposensory

Fasilitas Pendidikan

Kebutuhan Ruang

Prinsip Arsitektur Perilaku

Prinsip Arsitektur 
Perilaku

Unsur Fisik Bangunan

Unsur Fisik Bangunan

Anak Autis Pola Rutinitas

Atribut Elemen 
Sensori

Tabel Sensory Design Matrix 

Program Ruang ( Mikro ) 

Kongurasi 
Spasial

Integrasi 
Sensori

Flexibility & 
Adaptability

ASPEK PERFORMANCE ASPEK FISIK

1. LIGHTING PERFORMANCE
2. WAYFINDING
3. STIMULUS LEVEL
4. FLEXIBILITY PERFORMANCE

1. SPATIAL SEQUENCING
2. COMPARTMENTALIZATION
3. ZONA TRANSISI
4. WARNA & MATERIAL

Preseden
Eden Autism Services 

Fasilitas pendidikan bagi autisme dengan 
pendekatan arsitektur perilaku
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